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Abstract— Computer technology can be used in
various fields, one of the unity in the field of
information, namely information technology and
human activities to support operations and
management. The purpose of this study is to build
an information system related to computer-
based systems, so that the process can be done
more quickly and efficiently and can be
something that can happen. The research
method is done by completion of literature data,
interview  (interview), direct observation
(observation), and waterfall model for system
design, process data, purchasing, and purchase
report. Use case diagram, activity diagram,
Database Design, Data Dictionary, Input-Output
Design so as to produce a regular system. From
pengamatasn and research that can be known
PT. GRC Mandiri Jaya Sejati requires data data
information, which is expected to produce a
better information with a computerized system.
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Intisari—Teknologi komputer dapat digunakan
dalam berbagai bidang, salah satunya pada
bidang sistem informasi, sistem informasi
merupakan kombinasi dari teknologi informasi
dan aktivitas manusia untuk mendukung operasi
dan manajemen. Tujuan penelitian ini adalah
untuk membangun sebuah sistem informasi yang
berhubungan dengan system berbasis komputer,
sehingga proses yang dilakukan dapat
berlangsung dengan lebih cepat dan efisien serta
dapat meminimalkan kesalahan yang mungkin
terjadi. Metode penelitian yang dilakukan
adalah kualitatif dengan pengumpulan data
meliputi studi literatur, wawancara (interview),
pengamatan secara langsung (observasi), dan
metode pengembangan sistem menggunakan
model waterfall, proses data meliputi data
pemesanan, pembelian, dan laporan pembelian.
Perancangan sistem ini dibuat berdasarkan
proses komputer melalui tahap-tahap Use case
Diagram, activity —diagram, Perancangan
Database, Kamus Data, Desain Input-Output
sehingga menghasilkan suatu sistem yang

teratur. Dari pengamatasn serta penelitian yang
dilakukan dapat diketahui PT. GRC Mandiri Jaya
Sejati memerlukan pengolahan data informasi
Pembelian, dan informasi lain yang efektif dan
efisien, sehingga diharapkan akan menghasilkan
suatu informasi yang lebih baik dengan sistem
yang terkomputerisasi.

Kata Kunci: sistem pembelian, model waterfall

PENDAHULUAN

Perusahaan kontruksi merupakan
salah satu indusri yang sangat stategis. Aspek
strategis tersebut dikarenakan wilayah
indonesia yang sangat luas dan kontruksi
dibutuhkan dalam pembangunan infrastuktur
bagi kehidupan seperti gedung, rumabh,
apartemen, tempat ibadah dan lain sebagainya.
Pasar kotruksi yang relatif besar menjadikan
perusahaan kontruksi cukup menjanjikan.
PTGRC Mandiri Jaya Sejati merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang kontruksi.
PT GRC Mandiri jaya Sejati sendiri memiliki
pengolahan perusahaan berupa pembelian
barang yang merupakan wupaya dalam
menjalankan bisnisnya. Penerapan pengolahan
pembelian barang sangat diperlukan agar
perusahaan dapat bertahan dan tangguh dalam
menghadapi persaingan yang semakin ketat.

Setelah penulis melakukan
pengamatan pada PT GRC Mandiri Jaya Sejati
tersebut proses pembelian barangnya masih
menggunakan cara manual, karena semakin
banyak permintaan pembelian barang untuk
pembuatan GRC dan pencatatannya masih
menggunakan microsoft excel (Frieyadie,
2015) mengakibatkan proses penginputa data
pembelian menjadi terlambat, memakan waktu
cukup lama (Handayani & Muharam, 2015), dan
data-datanya juga rentan untuk hilang
(Maharisna, Musadieq, Susilo, 2017), sehingga
tidak memunginkan dilakuan pencatatan-
pencatatan dengan menggunakan cara-cara
manual (Andriani, Atmadja, & Sinarwati (2014).
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Maka dari itu memerlukan suatu alat bantu
yang memiliki tingkat kecepatan perhitungan
dan penyampaiaan, penggunaan sistem
informasi pembelian barang dapat membantu
proses pengolahan data. Dalam proses
perancangan sistem pembelian penulis
menggunakan SDLC (Sistem Development Live
Cycle) metode waterfall.

BAHAN DAN METODE

Dalam mengumpulkan data penelitian, penulis
melakukan tiga metode penggumpulan data
yaitu

1. Observasi, dengan cara mengamati,
mengumpulkan, mempelajari dan mencatat
langsung tentang sistem pembelian sampai
pembuatan laporan. Dalam meode ini setiap
data dicatat langsung, sehingga dapat
menghasilkan informasi yang tepat dan
akurat.

2. Wawancara, untuk mendapat informasi
secara lengkap maka penulis melakukan
metode tanya jawab langsung kepada
pemilik PT GRC MANDIRI JAYA SEJATI yang
berhubungan dengan sistem pembelian
pada PT GRC tersebut.

3. Studi pustaka, mengumpulkan teori-teori
yang bersumber dari buku-buku serta
jurnal-jurnal yang dapat mendukung
penelitian ini.

Selain menggunakan metode pengumpulan
data, penulis melaukan pengembangan sistem
dengan metode SDLC (Sistem Development Life
Cycle), dengan model Waterfall. SDLC (Software
Development Life Cycle). Menurut Rossa dan
Shalahuddin (2014:26) “SDLC atau Software
Development Life Cycle adalah proses
mengembangkan atau mengubah Suatu sistem
perangkat lunak dengan menggunakan model-
model dan metodologi yang digunakan orang
untuk mengembangkan system-sistem
perangkat lunak sebelumnya”.
Menurut Rosa dan Shalahuddin (2014:28) “Air
terjun (Waterfall) sering disebut juga model
sekuensial linier (sequential linear) atau alur
hidup klasik. Model air terjun menyediakan
pendekatan alur hidup perangkat lunak secara
sekuensial atau terurut dimulai dari
1. Analisa kebutuhan
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan
secara intensif untuk mengspesifikasikan
kebutuhan perangkat lunak agar dapat
dipahami perangkat lunak seperti apa yang
dibutuhkan oleh user, pada tahapan ini
perlu didokumentasikan.
2. Desain
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Proses multi langkah yang fokus pada
desain pembuatan program perangkat
lunak termasuk struktur data, arsitektur
perangkat lunak, repersentasi antarmuka,
dan prosedur pengkodean.

3. Pengkodean
Desain harus ditransletkan kedalam
perangkat lunak, hasil dari tahapan ini
adalah program komputer sesuai dengan
desain yang telah dibuat pada tahapan
sebelumya.

4. Pengujian
Pengujian fokus pada perangkat lunak,
secara segi lojik dan fungsional untuk
memastikan bahwa semua bagian sudah
diuji, hal ini dilakukan untuk meminimalisir
kesalahan dan memastikan keluaran yang
dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.

5. Pendukung(support)atau
pemeliharaan(maintenance)
Tidak menutupi kemungkinan sebuah
perangkat lunak mengalami perubahan
ketika sudah dikirim ke user, karena adanya
kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi
saat pengujian atau perangkat lunak harus
beradaptasi dengan lingkungan baru,
tahapan pendukung dan pemeliharaan
dapat mengulangi proses pengembangan
mulai dari analisis spesifikasi untuk
perubahan perangkat lunak yang sudah ada,
tapi tidak untuk membuat program baru.

Pada tahapan model waterfall, penulis
menggambarkan alur  perangkat lunak
menggunakan tools UML (Unified Modelling
Language). Menurut Nugroho (2010:6)
menyimpulkan bahwa, UML (Unified Modeling
Language) adalah ‘bahasa’ pemodelan untuk
sistem  atau  perangkat lunak yang
berparadigma ‘berorientasi’ objek. Pemodelan
(modelling) sesungguhnya digunakan untuk
penyederhanaan permasalahan-permasalahan
yang kompleks sedemikian rupa sehingga lebih
mudah dipelajari dan dipahami. UML
menawarkan diagram yang dikelompokkan
menjadi lima perspektif berbeda untuk
memodelkan suatu sistem. Seperti satu set
blueprint yang digunakan untuk membangun
sebuah rumabh. Sedangkan dalam
pengembangan untuk database, penulis
menggunakan ERD dan LRS.

Rosa dan Shalahuddin (2013:50) dalam
bukunya, “mengatakan Entity Relationship
Diagram (ERD) dikembangkan berdasarkan
teori himpunan dalam bidang matematika. ERD
digunakan untuk pemodelan basis data
relasional”. Menurut Hasugian dan Shidiq
(2012:608) “memberikan batasan bahwa
Logical Record Struktured (LRS) adalah sebuah
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model sistem yang digambarkan dengan
dengan sebuah diagram-ER akan mengikuti
pola atau aturan permodelan tertentu dalam
kaitannya dengan konvensi ke LRS”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses bisnis sistem pembelian yang sedang
berjalan pada GRC Mandiri Jaya Sejati adalah
sebagai berikut :

1. Bagian gudang melakukan permintaan
barang yang akan diajukan ke bagian
pembelian, pada tahap ini bagian
pembelian akan melakukan pendataan
terkait barang yang akan dibutuhkan dan
akan dilakukan proses pembelian ke
supplier;

2. Supplier menerima surat order dari bagian
pembelian, lalu supplier mengirim barang
pemebelian kebagian gudang di PT. GRC.
Kemudian bagian gudang menerima
barang dan invoice dari supplier lalu
bagian gudang memberikan invoice kepada
bagian pembelian kembali; dan

3. Pencatatan pembelian dilakukan oleh
bagian pembelian dengan mengecek
invoice kemudian melakukan pencatatan.
Kemudian di rekam ke data excel dan
dilakukan pembuatan laporan pembelian
untuk pimpinan.

Dari proses bisnis yang ada, maka dilakukan
tahapan-tahapan sesuai metode Waterfall,
yaitu

A. Analisa Kebutuhan Software

Sistem yang akan dibangun harus terlebih
dahulu ditentukan siapa pelaku sistem dan
pelaku sistem dapat melakukan apa pada
sistem yang akan dibangun. Maka pelaku atau
user yang dibutuhkan adalah bagian pembelian
dan pimpinan. Berikut ini kebutuhan bagian
Pembelian
1) Dapat Melakukan login pada sistem;
2) Dapat Mengelola data User;
3) Mengelola data Supplier;
4) Mengelola data barang;
5) Mengelola data akun;
6) Membuat surat order;
7) Melakukan transaksi pembelian;
8) Membuat jurnal pembelian; dan
9) Membuat laporan pembelian.

Berikut ini Kebutuhan untuk Pimpinan
1) Dapat melakukan login
2) Melihat laporan

B. Desain

Pada tahapan desain terdapat tiga jenis
desain, yaitu
1. Desain Sistem

a. Desain Diagram Usecase

uc Use Case Model /

Sumber: Larasati & Masripah (2017)
Gambar 1. Use Case Diagram

Setelah digambarkan menggunakan Usecase,
selanjutnya masing-masing use case akan
digambarkan aktivity diagramnya.

b. Desain Diagram Activity

Untuk menggambarkan analisa kebutuhan
maka penulis merancang menggunakan UML
dengan diagram Use case dan Activity.
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Sumber: Larasati & Masripah (2017)
Gambar 2. Activity Diagram Login
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d. Desain Diagram Sequence

34 Cats Barang

Cortos Barang tarang

u-u.u-g . ;

Sumber: Larasati & Masripah (2017)

Gambar 3. Activity Diagram membuat Surat .
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Sumber: Larasati & Masripah (2017)
Gambar 6. Squence Diagram Login

Sumber: Larasati & Masripah (2017)
Gambar 4. Diagram Melakukan Transaksi
Pembelian

c. Desain Diagram Activity

Gambar 7. Diagram Squence Data Barang

2. Desain Database

Desain sistem dilakukan pengembangan
dimana melakukan perubahan dari sistem
tradisional menjadi sistem terkomputerisasi,
yaitu perancangan sistem informasi pembelian.
Sedangkan dalam desain database
menggunakan ERD dan LRS, Adapun desain

Sumber: Larasati & Masripah (2017)
Gambar 5. Deployment Diagram
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database yang terbentuk untuk PT.GRC Mandiri
Jaya
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Sumber: Larasati & Masripah (2017)
Gambar 5. Entity Relationship Diagram
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Sumber: Larasati & Masripah (2017)
Gambar 6. Logical Record Structured

3. Desain User Interface
Desain berikutnya adalah untuk desain

User Interface, dirancang menggunakan
Netbeans, berikut tampilannya :
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Sumber: Larasati & Masripah (2017)
Gambar 10. User Interface Login
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Sumber: Larasati & Masripah (2017)
Gambar 11. Tampilan Laporan Pembelian

C. Coding

Penerapan rancangan sistem ini menggunakan
aplikasi Netbeans dan Mysql sebagai
perancangan program, aplikasi ini berbasis
dekstop menggunakan bahasa java.

D. Testing

Pembahasan mengenai pengujian yang
dilakukan adalah menggunakan metode
blackbox testing. Namun hanya form yang
berhubungan dengan proses bisnis utama saja
yang ditampilkan.

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box Testing

Form Login
N  Skenari Test Case Hasil Hasil Kesim
o o yang Peng pulan
Penguji dihara ujian
an pkan
1 Hanya Username: Sistem Sesuai Valid
mengisi HILO1 akan Harap
data Password: menola an
usernam  (Kosong) k dan
edan menam
mengoso pilkan
ngkan pesan
data
passwor
d, lalu
langsung
enter
untuk
masuk
ke dalam
program
2 Menginp  Username: Sistem Sesuai Valid
ut data STMO01 akan Harap
usernam  Password: menola an
eyang (kosong) k dan
salah menam
lalu pilkan
langsung pesan
enter
untuk
masuk
ke dalam
program

P-ISSN: 1978-1946 | E-ISSN: 2527-6514 | Analisa dan Perancangan Sistem



N Skenari Test Case Hasil Hasil Kesim
o [ yang Peng pulan
Penguji dihara ujian
an pkan
3 Menginp  Username: Sistem Sesuai Valid
ut data HILO1 meneri Harap
login Password: ma an
yang (PHrrRRR akses
benar, )| login
lalu dan
enter menam
untuk pilkan
masuk halama
ke dalam n menu
program utama

Sumber: Larasati & Masripah (2017)

E. Supportatau Maintenance

Tahapan terakhir adalah pemeliharaan
sistem, untuk menunjang kebutuhan akan
pengolahan data diperlukan komput yang
mendukung sebagai alat bantu karena
kecepatan pengolahan data merupakan salah
satu kelebihan komputer itu sendiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisa dan riset yang
dilakukan penulis, maka dapat disimpulkan
bahwa system pembelian yang berjalan pada
PT. GRC Mandiri Jaya Sejati masih belum
optimal dan perlu di kembangkan untuk lebih
jelas akan di uraikan sebagai berikut: 1) bahwa
system berjalan pembelian pada PT. GRC
Mandiri Jaya Sejati masih dengan proses
pencatatan manual sehingga menimbulkan
masalah sering terjadi kehilangan data dan
proses pengolahan data belum berjalan
maksimal dikarenakan belum terkomputerisasi
dan menimbulkan dampak lain memakan
waktu yang lama sehingga waktu yang di
perlukan tidak efisien dalam pembuatan
laporan pembelian; 2) adanya sistem informasi
pembelian ini merupakan sarana yang efektif
dan mempermudah untuk mengola data
pembelian sampai laporan pembelian;. 3)
sistem informasi pembelian ini memudahkan
penginputan data pembelian barang, karena
sebelumnya pembuatan data masih di lakukan
secara manual dengan mencari data satu
persatu dari dokumen kertas yang menumpuk;
4) emudahkan bagian pembelian dalam
pembuatan laporan, dengan cepat dan tepat
waktu; 5) hasil perancangan sistem informasi
pembelian yang diusulkan pada PT. GRC
Mandiri Jaya Sejati, maka dihasilkan sebuah
rancangan sistem aplikasi yang Dberbasis
komputer dan menggunakan MySql sebagai
databasenya; dan hasil implementasi
perancangan sistem informasi pembelian yang
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di usulkan maka dapat mengoptimalkan
aktivitas pembelian dan laporan pembelian
pada PT. GRC Mandiri Jaya Sejati, sehingga
permasalahan yang dihadapi pada aktivitas-
aktivitas tersebut dapat terselesaikan dan
teratasi dengan baik.
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